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Abstrak —Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran strategi pembelajaran
berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL) yang terintegrasi dengan ChatGPT dalam
mengembangkan keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication, dan
Collaboration) pada pembelajaran menulis teks argumentasi siswa SMA. Penelitian
menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan menelaah berbagai jurnal,
buku, dan artikel ilmiah yang relevan mengenai PjBL, ChatGPT, keterampilan 4C, dan
pembelajaran menulis teks argumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui
proses pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan simpulan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa integrasi PjBL dan ChatGPT mampu: (1) meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui kegiatan analisis informasi dan penyusunan argumen
berbasis data; (2) mengembangkan kreativitas dalam menghasilkan ide dan
mengorganisasi teks argumentasi; (3) meningkatkan kemampuan komunikasi melalui
penyampaian gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk tulisan; serta (4)
memperkuat keterampilan kolaborasi melalui kerja kelompok dan diskusi dalam
penyelesaian proyek. Dengan demikian, strategi pembelajaran berbasis proyek yang
terintegrasi ChatGPT berpotensi menjadi inovasi pembelajaran yang efektif dalam
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 pada siswa SMA.

Kata kunci— Chatgpt, Pembelajaran Berbasis Proyek, Keterampilan 4C

Abstract—This study aims to describe the role of Project-Based Learning (PjBL) integrated
with ChatGPT in developing the 4C skills (Critical Thinking, Creativity, Communication, and
Collaboration) in high school students’ argumentative writing instruction. The study employed a
literature review method by examining various relevant journals, books, and scientific articles on
PjBL, ChatGPT, the 4C skills, and argumentative writing instruction. Data were analyzed using
qualitative descriptive methods through the processes of data collection, reduction, presentation, and
drawing conclusions. The findings indicate that the integration of PjBL and ChatGPT is capable of:
(1) enhancing students” critical thinking skills through activities involving information analysis
and the construction of data-based arquments; (2) fostering creativity in generating ideas and
organizing argumentative texts; (3) improve communication skills through the logical and
systematic presentation of ideas in written form; and (4) strengthen collaboration skills through
group work and discussions in project completion. Thus, a project-based learning strategy
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integrated with ChatGPT has the potential to be an effective learning innovation in supporting the
development of 21st-century skills among high school students.

Keywords — ChatGPT, Project-Based Learning, 4C Skills

PENDAHULUAN

Herdiana dkk. (2025) menyatakan bahwa ChatGPT (Chat Generative Pre-Trained
Transformer) merupakan sebuah platform kecerdasan buatan dengan basis arsitektur
Transformer. Sistem ini dirancang untuk menginterpretasikan sekaligus memproduksi
teks yang sesuai dengan masukan pengguna, sehingga pengolahan bahasa alami
dapat dilakukan secara presisi untuk memberikan jawaban yang kontekstual. Senada
dengan itu, Maarif (2025) menjelaskan bahwa sebagai bagian dari rumpun model
GPT, teknologi ini telah melalui proses pelatihan dengan basis data teks berskala
masif. Hal tersebut memungkinkannya mengidentifikasi pola linguistik, menangkap
esensi konteks, serta memahami intensi di balik beragam bentuk interaksi verbal. Di
sisi lain, Fitrihana dkk. (2024) mengartikan ChatGPT sebagai program percakapan
(chatbot) berbasis kecerdasan buatan yang dibuat demi menunjang interaksi dua arah
dengan manusia. Perannya menyerupai asisten daring yang cakap merespons
pertanyaan, arahan, maupun dialog formal secara natural layaknya komunikasi
antarmanusia. Sementara itu, Setiawan dkk. (2023) menjabarkan ChatGPT sebagai
model pemrosesan bahasa alami ciptaan OpenAl yang mengadopsi mekanisme deep
learning berstruktur transformer. Teknologi ini berfungsi memetakan konteks
kebahasaan demi menyajikan tulisan yang mengalir, tanggap, dan relevan terhadap
instruksi yang diterima. Melalui rangkuman pandangan di atas, dapat disimpulkan
bahwa ChatGPT ialah inovasi kecerdasan buatan berwujud model bahasa ilmiah yang
diprogram untuk menganalisis, mengolah, sekaligus memproduksi teks secara luwes.
Keunggulan ini membuatnya mampu berdialog secara interaktif mirip komunikasi
interpersonal dan menyajikan jawaban yang selaras dengan tema pembicaraan.

Menurut Suharmawan (2023), kehadiran ChatGPT membuka peluang lebar bagi
sektor pendidikan di Indonesia untuk mengoptimalkan pemanfaatan chatbot berbasis
Al ini. Penerapannya diarahkan guna memfasilitasi peningkatan kompetensi dan
kecakapan siswa dalam menjawab tantangan di abad ke-21. Selaras dengan hal
tersebut, Ramadhan dkk. (2023) mengemukakan bahwa teknologi ChatGPT
berpotensi diimplementasikan pada pelbagai lini, termasuk proses edukasi.
Kemampuannya yang mutakhir memungkinkannya bertindak sebagai pendamping
belajar yang mempermudah guru memberikan respons secara kilat, ringkas, dan
akurat, sekaligus membantu siswa menguasai teori-teori rumit lewat uraian yang
lebih lugas, sederhana, dan mudah dicerna demi efektivitas kelas. Di lingkungan
akademik, ChatGPT difungsikan sebagai asisten virtual yang menunjang aktivitas
belajar-mengajar dengan cara membantu siswa maupun mahasiswa memperoleh
solusi dan penjabaran materi pelajaran secara praktis (Iriyani dkk., 2023).
Ditambahkan oleh Hidayanti dan Azmiyanti (2023), banyak pelajar menggunakan
platform ini sebagai opsi bantuan dalam menyelesaikan ragam tugas dari pengajar,
termasuk sebagai instrumen pendukung pengerjaan skripsi atau tugas akhir karena
efisiensinya dalam menyajikan data serta mempercepat pengolahan gagasan.
Serangkaian kelebihan tersebut menjadikan ChatGPT sebagai terobosan teknologi
yang bernilai tinggi bagi pelajar, mahasiswa, hingga tenaga pendidik dalam
mendongkrak efektivitas, efisiensi, dan mutu edukasi secara menyeluruh.
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Menurut Suharmawan (2023) Kehadiran teknologi ChatGPT memberikan
peluang besar bagi dunia pendidikan di Indonesia untuk memanfaatkan chatbot
berbasis kecerdasan buatan ini dalam mendukung pengembangan berbagai
kompetensi dan keterampilan yang dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi
tantangan abad ke-21. Sedangkan, menurut Ramadhan, dkk. (2023) Teknologi
ChatGPT dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, karena
kemampuannya yang canggih memungkinkan chatbot ini berperan sebagai asisten
pembelajaran yang membantu guru memberikan jawaban secara cepat, singkat, dan
tepat, sekaligus memudahkan siswa memahami konsep-konsep yang sulit melalui
penjelasan yang lebih jelas, sederhana, dan mudah dipahami sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif. Dalam bidang pendidikan, ChatGPT
dimanfaatkan sebagai asisten virtual yang mendukung proses pembelajaran dengan
membantu siswa maupun mahasiswa memperoleh jawaban dan penjelasan terkait
berbagai materi pelajaran secara cepat dan mudah (Iriyani, dkk., 2023). Sedangkan,
menurut pendapat Hidayanti dan Azmiyanti (2023) banyak pelajar dan mahasiswa
memanfaatkan ChatGPT sebagai alternatif untuk membantu menyelesaikan berbagai
tugas yang diberikan oleh pendidik, termasuk sebagai alat pendukung dalam
penyusunan skripsi atau tugas akhir karena kemampuannya dalam menyediakan
informasi dan membantu pengolahan ide secara cepat. Dengan berbagai kemampuan
tersebut, ChatGPT menjadi salah satu inovasi teknologi yang dapat dimanfaatkan
untuk mendukung proses pembelajaran, baik bagi siswa, mahasiswa, maupun guru,
sehingga dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta kualitas kegiatan belajar
mengajar.

Manuaba dkk. (2024) memaparkan bahwa adopsi ChatGPT memberikan
kontribusi masif bagi dunia pendidikan lantaran dapat membantu murid mencari
jalan keluar atas pertanyaan sulit, mendalami konsep yang abstrak, serta menggali
referensi tambahan demi memperkaya wawasan. Di saat yang sama, guru dapat
memanfaatkannya wuntuk menghimpun materi ajar, memetakan rencana
pembelajaran, menyusun instrumen ujian, serta memberikan pemahaman ekstra
secara lebih efisien sehingga meringankan beban kerja pendidik dan membuat
kegiatan belajar menjadi lebih terarah. Selanjutnya, Supriyono dkk. (2024)
menekankan bahwa penyelarasan ChatGPT dalam kelas memberi ruang bagi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif pada beragam stimulasi, seperti pemecahan problem,
pengajuan argumen, diskusi kelompok, pelacakan informasi, serta visualisasi ide
melalui penalaran yang mandiri, kritis, dan kreatif. Kendati demikian, Putri dkk.
(2024) mengingatkan bahwa di balik keunggulannya dalam mempermudah tugas
akademik mahasiswa, pemanfaatan teknologi ini juga memicu tantangan baru terkait
hak kekayaan intelektual dan autentisitas produk tulisan yang dihasilkan. Dalam
ekosistem pendidikan, ChatGPT memang menawarkan daya dukung yang kuat,
namun di sisi lain berisiko mendatangkan dampak buruk seperti mendegradasi daya
analisis kritis serta menumbuhkan ketergantungan yang tinggi pada penyelesaian
instan.

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning atau PjBL) merupakan
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan menjadikan proyek
sebagai inti kegiatan belajar. Melalui model ini, peserta didik dilibatkan secara aktif
dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan suatu produk atau karya nyata
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sebagai bentuk pencapaian hasil belajar. Menurut Rosmana dkk. (2024), PjBL
merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif
peserta didik melalui kegiatan kolaboratif yang menghasilkan produk sebagai bentuk
hasil belajar.

Sementara itu, Pratiwi (2018) memandang PjBL sebagai rangkaian pembelajaran
berkala yang berorientasi pada penyelesaian masalah dengan mengolaborasikan
pelbagai konsep teoretis dan ranah keilmuan. Melalui metode ini, siswa tidak sekadar
menyerap materi secara kognitif, melainkan juga mampu mengorelasikannya dengan
problem riil dalam dinamika kehidupan sehari-hari. Fahrezi (2020) turut menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis proyek menempatkan sebuah masalah sebagai pijakan
awal untuk menguasai keahlian baru. Kompetensi tersebut dibentuk lewat
keterlibatan langsung siswa dalam mengeksplorasi kegiatan yang kontekstual.
Dengan begitu, PjBL tidak hanya berfokus pada penguasaan materi kurikulum
semata, tetapi juga memicu pertumbuhan cara berpikir kritis, kreativitas, kerja sama
regu, serta pencarian solusi.

Pembelajaran berbasis proyek bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam berbagai aktivitas
pembelajaran. Melalui pelaksanaan proyek, peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengeksplorasi pengetahuan, mengembangkan keterampilan, serta
menerapkan konsep yang dipelajari dalam konteks kehidupan nyata. Maryatun
(2023) menjelaskan bahwa penerapan PjBL bertujuan meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik melalui keterlibatan langsung dalam setiap tahapan proyek
yang dilaksanakan.

Selain meningkatkan hasil belajar, PjBL juga bertujuan mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Aziz dan Nurachadijat
(2023) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
keterampilan belajar peserta didik karena mereka berperan aktif dalam menemukan
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi selama proses pembelajaran.
Nurhamidah dan Nurachadijat (2023) menegaskan bahwa PjBL bertujuan
menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik melalui pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan berkaitan dengan konteks kehidupan nyata. Oleh karena itu,
penerapan PjBL tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir mandiri, tanggung jawab, dan keterampilan
belajar sepanjang hayat.

Pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristik yang membedakannya
dari model pembelajaran lainnya. Salah satu karakteristik utama PjBL adalah adanya
kegiatan kolaboratif yang mengharuskan peserta didik bekerja sama dalam
menyelesaikan proyek dan menghasilkan produk pembelajaran. Rosmana dkk. (2024)
menjelaskan bahwa kerja sama dan keterlibatan aktif peserta didik merupakan unsur
penting dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek.

Karakteristik lainnya adalah penggunaan permasalahan nyata sebagai dasar
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif. Rahayu
dkk. (2024) mengungkapkan bahwa PjBL berpusat pada peserta didik, menggunakan
masalah nyata sebagai konteks pembelajaran, serta memberikan ruang bagi peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sementara itu,
Nizar (2024) menambahkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
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dilakukan melalui beberapa tahap yang sistematis, mulai dari perencanaan proyek,
pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi hasil proyek. Setiap tahap melibatkan
partisipasi aktif peserta didik sehingga mereka dapat memperoleh pengalaman
belajar yang lebih mendalam dan bermakna.

Menurut, pendapat Arnyana (2019) keterampilan 4C mencakup komunikasi,
kolaborasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta kreativitas dan inovasi,
keterampilan ini merupakan soft skills yang penting untuk menghadapi berbagai
tantangan di kehidupan dan dunia kerja. Sedangkan, menurut pendapat Maulidah
(2021) bahwa keterampilan 4C, yaitu berpikir kritis (critical thinking), komunikasi
(communication skills), kolaborasi (collaboration/team building), serta kreativitas
dan inovasi (creativity and innovation), merupakan kompetensi yang diperlukan
dalam proses pembelajaran abad ke-21. Keterampilan abad ke-21 yang dikenal
sebagai 4C meliputi komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah,
serta kreativitas dan inovasi, penguasaan keterampilan ini penting karena
memberikan manfaat yang lebih besar dalam kehidupan sehari-hari dibandingkan
penguasaan hard skill semata (Gunawan dan Darmani, 2018).

Menurut Redhana dalam Rosnaeni (2021) bahwa karakteristik pembelajaran
abad ke-21 meliputi kemampuan pemecahan masalah secara kreatif dan inovatif,
keterampilan komunikasi serta kolaborasi yang efektif dalam lingkungan yang
beragam, kemampuan memanfaatkan informasi, media, dan teknologi secara kritis,
keterampilan mengelola informasi dari berbagai sumber secara etis, kemampuan
menganalisis pesan media dan dampaknya terhadap masyarakat, serta keterampilan
menciptakan produk media dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) secara tepat dan bertanggung jawab. Selain itu, menurut pendapat
Mahendra, dkk. (2023) karakteristik keterampilan 4C meliputi kemampuan
berkomunikasi, berpikir kritis, berkolaborasi, dan berkreasi sebagai kompetensi yang
dibutuhkan untuk menghadapi perkembangan zaman. Sedangkan menurut
pendapat Arifin dalam Bancin, dkk., (2026) karakteristik keterampilan 4C dalam
pembelajaran abad ke-21 mencakup kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi,
berpikir kritis dan memecahkan masalah, serta berkreasi dan berinovasi.

Menurut pendapat Lestari dan Hindun (2023) keterampilan 4C bermanfaat
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan komunikasi, kolaborasi, berpikir
kritis, dan kreativitas sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan serta
perkembangan pendidikan dan teknologi di masa depan. Selain itu, Harmelia, dkk.,
(2023) mengatakan bahwa manfaat keterampilan 4C adalah membantu generasi muda
meningkatkan daya saing serta membekali mereka dengan kemampuan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan di era digital. Keterampilan 4C memberikan
manfaat bagi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
berkomunikasi secara efektif, bekerja sama dalam tim, serta menghasilkan solusi yang
lebih baik melalui kolaborasi. Keterampilan ini juga membantu mempersiapkan
mereka menghadapi tuntutan pendidikan dan dunia kerja yang terus berkembang
(Anggita dan Prihatin, 2024).

Jadi penelitian ini penting dilakukan karena strategi pembelajaran berbasis
proyek yang terintegrasi dengan ChatGPT dapat membantu siswa SMA dalam
mengembangkan keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication, dan
Collaboration) melalui kegiatan menulis teks argumentasi. Integrasi Project Based
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Learning dan ChatGPT mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
menganalisis informasi, mengembangkan kreativitas dalam menyusun ide dan
argumen, meningkatkan kemampuan komunikasi melalui penyampaian gagasan
secara sistematis, serta memperkuat keterampilan kolaborasi melalui kerja sama
dalam penyelesaian proyek pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang dilaksanakan melalui
metode studi Pustaka (library research) dengan memanfaatkan berbagai sumber
literatur yang relevan sebagai sumber data penelitian (Maisyaroh dkk., 2023). Data
penelitian dikumpulkan melalui penelusuran, pengkajian, dan analisis berbagai
sumber referensi yang relevan, seperti buku, kamus, jurnal, majalah, serta sumber
tertulis lainnya tanpa melakukan penelitian secara langsung di lapangan (Pringgar &
Sujatmiko, 2020). Metode studi pustaka dipilih karena memudahkan peneliti dalam
memperoleh data yang relevan serta mendukung efektivitas proses penelitian (Ilhami
dkk., 2024). Pelaksanaan studi pustaka dalam penelitian ini meliputi empat tahapan,
yaitu persiapan perlengkapan penelitian, penyusunan sumber rujukan, pengelolaan
waktu penelitian, serta kegiatan membaca dan mencatat berbagai bahan yang relevan
(Adlini et al., 2022 dalam Fathoni dkk., 2024).

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh
dari buku, laporan, artikel, dan berbagai sumber lain yang relevan dengan
pembahasan penelitian (Harahap & Tirtayas, 2020). Data tersebut dimanfaatkan
untuk membangun konteks penelitian dan menambah wawasan terkait objek kajian,
meskipun tidak seluruhnya secara langsung sesuai dengan fokus penelitian (Sulung
& Muspawi, 2024).

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak, teknik catat,
dan teknik libat. Teknik simak dilakukan dengan cara mengamati penggunaan bahasa
secara cermat tanpa terlibat langsung dalam tuturan (Kholid dkk., 2024). Teknik catat
dilakukan dengan mencatat data yang diperoleh dari hasil penyimakan untuk
kemudian dianalisis lebih lanjut (Palupi & Endahati, 2021). Menurut Nurhayati dkk,
(2024) teknik libat merupakan keterlibatan peneliti secara langsung dalam situasi
penggunaan bahasa untuk memperoleh pemahaman data secara lebih mendalam
melalui partisipasi aktif.

Validasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi, yaitu pendekatan
multimetode untuk menguji keabsahan data melalui berbagai sudut pandang
(Nurfajriani dkk., 2024). Menurut Institute of Global Tech, triangulasi merupakan
proses pengujian data yang telah ada secara cepat untuk memperkuat penafsiran serta
mendukung kebijakan dan program berbasis bukti (Susanto dkk., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis (Critical Thinking)

Penggunaan ChatGPT membantu siswa dalam menemukan berbagai informasi
dan sudut pandang terkait topik argumentasi yang dipilih. Siswa mampu
menganalisis keakuratan informasi, membandingkan berbagai pendapat, serta
menyusun argumen yang didukung oleh alasan dan bukti yang relevan (Suh, Bang,
& Han, 2025). Proses ini mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis sebelum
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menentukan posisi atau pendapat dalam teks argumentasi (Angraini & Joni, 2024).
Kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA juga berkembang melalui proses
pembelajaran berbasis proyek yang mengharuskan mereka mengidentifikasi
permasalahan, mengumpulkan informasi, serta mengevaluasi berbagai sumber yang
digunakan dalam penyusunan teks argumentasi. Pemanfaatan ChatGPT membantu
siswa memperoleh referensi awal dan berbagai perspektif terhadap suatu isu, tetapi
siswa tetap dituntut untuk melakukan seleksi dan verifikasi informasi sebelum
menggunakannya sebagai dasar argumentasi. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar
menganalisis data secara lebih mendalam, mempertimbangkan kelebihan dan
kelemahan suatu pendapat, serta menyusun kesimpulan yang logis berdasarkan
bukti yang tersedia. Dengan demikian, integrasi Project Based Learning dan ChatGPT
dapat mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA
dalam menghasilkan teks argumentasi yang kuat dan berbasis fakta.

2. Pengembangan Kreativitas (Creativity)

ChatGPT memberikan berbagai ide dan inspirasi yang membantu siswa
mengembangkan topik argumentasi secara lebih kreatif. Siswa dapat mengeksplorasi
berbagai cara penyampaian argumen, memilih contoh yang menarik, serta
mengembangkan struktur tulisan yang lebih variatif (Zha dkk., 2024). Hasil tulisan
menunjukkan adanya peningkatan dalam keunikan ide dan penyajian argumen
(Anwar, Nurfadhilah, & Tibrani, 2024). Kreativitas siswa kelas XI SMA dapat
berkembang melalui kebebasan yang diberikan dalam menentukan tema,
mengembangkan ide, dan menyusun produk akhir berupa teks argumentasi. Dalam
proses tersebut, ChatGPT berfungsi sebagai sumber inspirasi yang membantu siswa
menemukan berbagai alternatif gagasan dan sudut pandang yang dapat
dikembangkan menjadi tulisan yang lebih menarik. Melalui pembelajaran berbasis
proyek, siswa didorong untuk menghasilkan karya yang orisinal, mengembangkan
argumen dengan cara yang unik, serta menyajikan informasi menggunakan
pendekatan yang berbeda sesuai tujuan penulisan. Oleh karena itu, integrasi Project
Based Learning dan ChatGPT tidak hanya membantu siswa menghasilkan teks
argumentasi yang lebih berkualitas, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka
dalam berpikir kreatif dan inovatif untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang
dihadapi selama proses pembelajaran.

3. Pengembangan Kemampuan Komunikasi (Communication)

Kemampuan komunikasi tertulis siswa kelas XISMA dapat berkembang melalui
kegiatan menulis teks argumentasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Feranti,
Charlina, dan Permatasari (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan Problem Based
Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan menulis teks argumentasi siswa.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin mampu menyampaikan
gagasan, pendapat, dan alasan secara logis serta sistematis dalam bentuk tulisan.
Selain itu, penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran membantu siswa memahami
struktur teks, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta menyusun argumen
secara runtut dan meyakinkan (Pamungkas, 2026). Temuan ini diperkuat oleh
Mahmudah (2025) yang menyatakan bahwa Project Based Learning berbantuan
ChatGPT membantu siswa mengembangkan kemampuan menulis secara lebih efektif
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melalui penyusunan tulisan yang sistematis dan keterlibatan langsung dalam proses

pembelajaran berbasis proyek. Dengan demikian, integrasi Project Based Learning dan
ChatGPT dapat mendukung pengembangan keterampilan komunikasi siswa kelas XI
SMA, khususnya dalam menyusun teks argumentasi yang jelas dan terstruktur.

4. Pengembangan Kemampuan Kolaborasi (Collaboration)

Keterampilan kolaborasi siswa kelas XI SMA dapat berkembang melalui
pembelajaran berbasis proyek yang menuntut kerjasama dalam menyelesaikan tugas
dan menyusun teks argumentasi. Penerapan Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa karena mendorong keterlibatan aktif
dalam setiap tahapan proyek, mulai dari investigasi hingga penyajian hasil karya
(Nurhayati, S., 2025). Selain itu, kegiatan menulis yang melibatkan diskusi dan umpan
balik sejawat membantu siswa mengembangkan kemampuan bekerja sama serta
menghargai pendapat orang lain dalam proses penyusunan teks argumentasi
(Febriana, 2026). Kolaborasi tersebut juga didukung oleh pemanfaatan ChatGPT
sebagai sumber belajar yang menyediakan berbagai informasi untuk membantu siswa
menyelesaikan tugas dan memperkaya bahan diskusi kelompok (Nurhayati, N.,
2024). Dengan demikian, integrasi Project Based Learning dan ChatGPT dapat
mendukung pengembangan keterampilan kolaborasi siswa kelas XI SMA dalam
pembelajaran menulis teks argumentasi.

SIMPULAN

Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi ChatGPT untuk
Mengembangkan Keterampilan 4C dalam Menulis Teks Argumentasi pada Siswa
SMA memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran abad ke-21 karena beberapa
alasan utama, yaitu: 1) Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis (Critical Thinking),
2) Pengembangan Kreativitas (Creativity), 3) Pengembangan Kemampuan

Komunikasi (Communication) serta 4) Pengembangan Kemampuan Kolaborasi
(Collaboration)
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